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5.1 Simpulaa 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasark.an pemaparan data dan basil penelitian dapat disimpul.kan 

beberapa hal sebagai berikut: 

I. Kepa.la SD Negeri 6 Subulussalam, belum memiliki pemahaman tent.ang 

pengembangan KTSP secara k.eseluruhan. Dengan mqacu pada kriteria dan 

indikatot dari teori taksonomi Bloom pada ranah kognitif memahami. 

2. Guru SDN 6 Subulussalam belum memiliki pem.ahaman yang menyeiW'Uh 

tentang pengembangan KTSP. Sehingga. masih banyak dijumpai dari 

dokumen KTSP yang ada tidalt dilakulcan proses pengembangan sebagaimana 

petunjuk pengembangan KTSP. Unsur jip/alr!adopsi masih nyata terlihat, 

dengan demikian dokumen yang dihasilk.an terkesan berupa jiplakan dari 

huikulum acuan yang dikembangkan oleb badan standar nasional pendidikan 

(BSNP). Tanpa melakukan penyesuaian dengan kebutuhan dan lingkW~gan 

peserta didik. Dalam proses pengembangan guru tidak berpedoman pads. 

standar isi (SI) dan sta.ndar keruntas.1111 lulusan (SKL). Selain itu tidak 

memperhatika.n prinsip pengem.bangan KTSP. Adapun prins.ip pengembangan 

yang harus diperbatikan oleh guru adalah; (a) berorientasi pada tujuan; (b) 

Prinsip relevansi (kesesuaian); (c) tanggap terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan seni; (d) Prinsip flek.sibelitas; (e) Prinsip 

lc.ontinuitas (berkcsinambungan); (f) Pri.nsip keseimbangan; (g) Prinsip belajar 
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sepenjang hayat; (h) Prinsip mutu; dan (i) Prinsip Sei.mbang antara 

kepentingaD global, nasional dan Jok.al. 

3. Partisipasi warp sekolah dan komit.e sekolah sebaga.i pemanglcu kepeotingan 

dalam pengembangan kuriku!urn tiJ18kat satuan pendidik:an (KTSP), didasari 

den&an unsur partisipatif. ttanperansif,delelegatif, dan konsultif. 

4. Tingkat pemahaman kepala sdcofab da.lam pelaksanaan KTSP, belum 

memenuhi indikator pemahaman, sebah kepala sekolah kurang mcmperhatikan 

TUPOKSt sebagai seorang pemimpin. Kepala sekolah h.arus memiliki prinsip 

ld.nelja kepa.la sckolah sebagaicnana Kepmendiknas No. 0296/U/1996 yang 

.herisi seorang kepala sekolah barus l>isa menjadi Edukator, Manager. 

Administrator, Supervisor, Leader, lnovator, dan Motivator (EMASLlM). 

Selain itu dalam pelak.wlaan KTSP, sebagai seorang pi.mpinan kepal.a sekolah 

harus melakukan pengawasan terhadap guru sebagai bawahannya. Sehingga 

pelalcsanaan KTSP yang ti.dak herpedoman pada prinsip pelaksanaan yang 

sudah dit.etapkan. akan terlaksana. Sed.angkan. tingk.at pemahamwt guru SON 6 

SubuJussaJam tentang pelaksanaao KTSP, belumlah ~ua guru melaksanakan 

KTSP sesuai ~ pedoman yang betlaku yakni prinsip pelabanaan KTSP. 

5. Faktor penduk:ung pengembangan KTSP di SD Negeri 6 Subulussa.lam 

menunjukkan heberapa hal; Pertarr«~, Manajemen kepala sekolah yang 

demolaatis dan profesional, kedua, memberi kesempatan seluas-luasnya 

kq>ada guru mcni~ kompetensi; ketig<l, lcesiapan guru untuk 

meogembangkan KTSP; keempaJ, warga sek.olah dan komite sekolah yang 

partisipatif; kelima, Tim lcerja (team work) yang kompak dan ttanspar.m. Dan 
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yang me:ajadi falctor penghambat peaganbangan KTSP di SD Negeri 6 

Subulussalam di temukan beberapa hal; PertatrUI, terbelasnya dana sekolah; 

kedua, tingkat pemahaman yang belum menycluruh pada semua guru; ketiga. 

peran komite yang hanya sebegai partisipan, disebabkan tingkat pemahaman 

komite tentang pengembaagan KTSP ruasih minim. 

6. Fak:tor peodukwtg peJaksanaan KTSP di SD Negeri 6 Subulussa.la.m 

menunjukluln bc:berapa hal; pertiJIIfa, .ketmediaan samna dan prasarana berupa 

gcd~mg yang pennanen dan ruangan yang baik.; kedwl, dulcunpn moril berupa 

motivasi kepala sekolah untuk peningkatan. SDM guru; ketiga. keberadaan 

t.eam teaching yang solid sebingga dapat mengatasi permasalahan yang 

ditemukan dalam pembelajaran; lr:eempat, lingkungan yang kondusif. 

Sedanglcan yang menjadi fabor penghambat pelaks.anaan KTSP di SD Negeri 

6 Subulussalam menUI\iukkan beberapa hal; pertama. dalam menggunakan 

metode pembelajara.o yang variatif dan menyenangkan se'p(rti ; metode 

inquiry, discov~ry, contextual, problem solving dan sebagainya guru masih 

belum menguasa.inya; kedua. Ketersediaan media yang masih minim, sebaga.i 

unsur yang dominan dalam pelaksan.aan PBM; utlga. kurangnya anggaran 

seicolah yang tersedia, anggaran yang ada banya dati alok.asi dana bantuan 

operasional sekolah (BOS), sehingga pihak sekoJab merasa kua.lahan untuk 

memenuhl kebuiUhan sekolah; keempat, Kurangnya anggaran d.aerah dalam 

APBD untuk memenuhi ketersediaan d8na dalam memenuhi kekurangan media 

pendu.kung proses pembelajaran. 
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5.l lmpUkall 

8et'dasarlcan kesimpulan yang telah diuraikJI.n diatas, berikut ini akan 

dikemuka.kan beberapa implikasi yang dianggap relcvan dengan penelitian ini. 

yaitu sebagai berilrut: 

I. Berdasar kepada basil temuan, dapat dikatakan bahwa sumber day a manusia 

bailc kepala sekolah maupun guru dalam hal pengembangan dan 

pelaba.na.a.n KTSP masih rel:ldah, yang seharusnya pemahan ten.tang 

kurikulum ini hendalcnya menjadi moclal dasar yang harus dlmiliki semua 

warga sdc.olah.. hal · ini dapat berimpl~i tcrhadap tujuan implement.asi 

KTSP, secara lchusus pada sekolah ini. 

2. Akibat kurangnya pemaham.an warga sekolah dan .stakeholders dalarn 

pengembangan dan pelaksanaan KTSP di sekolah itu a.lcan dapat 

berimplikasi terhadap sulitnya meacapai tujuan sekolah yang sudah 

ditentukan secara bersama-sama. 

3. Dengan mengetabui faktor pendulcung dan penghambat dalam 

pengembangan dan pelabanaan KTSP di seltolah ini. apabila hal ini tidak 

diblnggapi dan tidat segera disikapi. Maka akan berimplilwi terbadap 

implemcntasi KTSP yang sesuai dengan tuntutan BSNP. 

5..3 Saraa 

Berdasarbn kesimpulan, maka dapat dikemukakan bebeiapa saran sebagai 

berikut: 

l. Pihak SD Negeri 6 SubuJussalam disarankan meningkatkan kornpetensi 

guru dan seluruh warga sekolah dalam hal pengembangan dan pelaksanaan 
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Kurikulum tingkat satuan pendidilcan (KTSP). Dengan cara meningkatk.an 

volume pelatihan dao penataran tentang KTSP. 

2. Pihak SD Negeri 6 Subulussalam disarankan lebih memberdayalcan 

partisipasi stakeholders (orang tua murid dan kom.ite sek.olah} dalam 

menyelengg.atakan kegiatan sekolah. 

3. Perlu dibentuk tim evaluator pelaksanaan KTSP di sekofah itu yang terdiri 

dari pi.bak sekolah dan ekstcmal sekolah yang dianggap kompeten di 

bidana KTSP. sehingga efektivitas pemjam.in.an. stabilitas mutu bisa tel:jaga 

dengan baik. 

4. pi.hak pemeriruah daetah agar mempe1balikan lembap pcn<tidik.an dalam 

memenuhi k.ebutuban sarana dan prasarana, baik fisik maupun media 

pembelajaran. Untuk meningkatkan kua.Jitas pembelajarao. 


